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ABSTRAK

KlasifikasimenurutKamus BesarBahasa Indonesia merupakan penyusunan bersistem dalam
kelompokataugolonganmenurutkaidahyangditetapkan.Klasifikasimemudahkkanseseoranguntuk
pencariandokumen.Salahsatuklasifikasiyaituklasifikasimenurutkesederhanaandankelengkapan.
Fokusdaripenelitianiniyaitumendeskripsikansecaramendalam tentangklasifikasiberdasarkan
kesederhanaandankelengkapanpadaSPG rokokketikaberkomunikasidenganpembeli.Metode
yangdigunakanolehpenelitiadalahdeskriptifkualitatif.Sumberdatadalam penelitiiniadalahtuturan
kalimatSPG saatberkomunikasidenganpembeli.Datapenelitianini berupa klasifikasikalimat
berdasarkankesederhanaandankelengkapandasaryangdituturkanolehSPG.Teknikpengumpulan
datadalam penelitianinimenggunakanteknikmetodesimakdanmetodecakat.Teknikmetodesimak
merupakanmetodeyangdigunakanuntukmemperolehdatadenganmenyimakpenggunaanbahasa.
Metodesimakmemilikiteknikdasarberwujudtekniksadap.Tekniksadapdilanjutkandenganteknik
sibaklibatcakapdengancarapenelitimenyimaksecaralangsungberpartisipasidalam pembicaraan
denganmenjadipembelirokokuntukmengumpulkansumberdata.Hasildaripenelitianiniadalah
tuturan SPG Rokokmenurutklasifikasikederhanaan dan kelengkapan cenderung menggunakan
kalimatformatayaituberupakalimattunggal,kalimatsempurna,kalimataktifdankalimatafirmatif.
Padakalimattranformatayaituberupakalimatbersusun.Padakalimatdeformatayaituberupa
kalimaturutan,kalimatsampingan,kalimatelips,kalimattambahan,kalimatjawabandankalimat
seruan.

Kata kunci:klasifikasikalimat,SPG Rokok,kalimatformata,kalimattransformata,dan kalimat
deformata.



ABSTRACT

ClassificationaccordingtotheBigIndonesianDictionaryisasystematicarrangementingroupsor
groupsaccordingtoestablishedrules.Classificationmakesiteasyforsomeonetosearchfor
documents.Oneclassificationisclassificationaccordingtosimplicityandcompleteness.Thefocus
ofthisresearchistodescribeindepthabouttheclassificationbasedonsimplicityandcompleteness
incigaretteSPGwhencommunicatingwithbuyers.Themethodusedbyresearchersisdescriptive
qualitative.ThedatasourceinthisresearcherisSPGutteranceswhencommunicatingwithbuyers.
This research data is in the form ofsentence classification based on simplicity and basic
completenessspokenbySPG.Datacollectiontechniquesinthisstudyusedthetechniquesof
listeningandcakatmethods.Listenmethodisamethodusedtoobtaindatabylisteningtotheuseof
language.Themethodoflisteninghasthebasictechniquesoftangibletappingtechniques.The
tapping techniquewascontinued bythecompetentinvolved sibaktechniquebymeansofthe
researcherslisteningdirectlyparticipatingintheconversationbybecomingacigarettebuyerto
collectdatasources.TheresultsofthisstudyaretheSPG cigarettespeechaccordingto the
classificationofsimplicityandcompletenesstendstouseformatasentencesintheform ofsingle
sentences,perfectsentences,active sentences and affirmative sentences.In the tranformata
sentencethatisintheform ofsentencearranged.Inthedeformatasentenceintheform ofsequence
sentences,side sentences,ellipticalsentences,additionalsentences,answersentences and
exclamationsentences.

Keywords:sentenceclassification,cigaretteSPG,formatasentence,transformatasentence,and
deformatasentence.

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat

komunikasi sebagai sarana untuk

menyampaikanpikiranataupesandari

oranglain,baiksecaralisanmaupun

tertulis. Bahasa dapat membantu

individu berinteraksi untuk

mengungkapkan gagasan atau

argumen. Perlu diketahui dalam

Berbahasa Indonesia harus

memperhatikan beberapa aturan-

aturan yang telah ditetapkan.Salah

satu cabang dariilmu bahasa atau

lingusitik yang mempelajaritentang

tata bahasa ialah sintaksis.Tarigan

(2009. hal.4) mengatakan bahwa

sintaksis adalah salah satu cabang

tatabahasayangmenelaahstruktur-

struktur kalimat,klausa,dan frase.

Kalimatadalah satuan bahasa yang

secara relatif dapat berdirisendiri,

yang mempunyaipola intonasiakhir

dan yang terdiriatas klausa (dalam

Tarigan 2009:6).Kalimatdapatdi

klasifikasikan dengan berbagaicara,

antara lain berdasarkan yakni; (1)

jumlahdanjenisklausayangterdapat

padadasar,(2)strukturinternalklausa

utama, (3) jenis responsi yang

diharapkan,(4)sifathubunganaktor-

aksi,(5) ada atau tidaknya unsur

negatifpadafraseverbalutama,(6)

kesederhanaandankelengkapandasar

(7)posisinya dalam percakapan,(8)

konteksdanjawabanyangdiberikan.

Klasifikasi kalimat adalah

penyusunan kalimatyang bersistem

menurut ketentuan yang telah



ditetapkan.Melihatdariberbagaicara

pengklasifikasian diatas peneliti

tertarik untuk membahas tentang

klasifikasi kalimat berdasarkan

kesederhanaandankelengkapandasar

yang digunakan oleh SPG.

Berdasarkan kesederhanaan dan

kelengkapandasar,kalimatdibedakan

menjadi; (1) kalimat formata, (2)

kalimat transformata, (3) kalimat

deformata(dalam Tarigan,2009:44).

SPG (Sales Promotion Girl)

merupakan pekerja wanita yang

memilikifisikdankecantikandiatas

rata-rata yang bertugas

memperkenalkan suatu produk yang

akanditawarkankepadamasyarakat.

Mereka merupakan tangan

perusahaan yang bergerakdibidang

jasa pelayanan konsumen. SPG

diibaratkan sebagai ujung tombak

karenamemangmerekalahyangakan

melakukaninteraksilangsungdengan

calon pelanggan.SPG dituntutuntuk

mempromosikan produk. Saat

menawarkan produk, SPG akan

menggunakan kalimat. Tuturan

kalimat inilah yang sangat

berpengaruhterhadaptargetpenjualan

suatuproduk.Kalimatyangdituturkan

SPG dapatberwujudkalimatlengkap

dansederhana.Untukitu,penelitianini

menitikberatkan masalah pada

“Klasifikasi Kalimat Berdasarkan

Kesederhanaan dan Kelengkapan

Dasar Pada Tuturan SPG Rokok”.

Alasan penelitimemilih SPG Rokok

karena melihat perusahaan-

perusahaanrokok yangberkembang

sangatpesatdengan adanya tenaga

kerjaSPG.Menurutpenelitibeberapa

kalimatyang biasa digunakan oleh

SPG Rokok sepertikalimat rayuan

sangatmenarikuntukditeliti.

Tujuanutamadarifokuspenelitian

tersebut mengetahui bagaimana

aplikasidan teoriklasifikasikalimat

yangtelahdipelajariolehmahasiswa,

khususnyaProgram StudiBahasadan

SastraIndonesia.

2. METODEPENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis

penelitianyangdigunakanadalahjenis

penelitiankualitatif.MenurutMoleong

(2012:6) penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa

yang dialamioleh subjek penelitian

misalnyaperilaku,persepsi,motivasi,

tindakan, dll; secara holistik, dan

dengan cara deskripsidalam bentuk

kata-kata dan bahasa,pada suatu

kasus yang alamiah yang dengan

memanfaatkan berbagai metode



ilmiah.Penelitian inidilakukan untuk

memahami fenomenan kebahasaan

yang dilakukan oleh SPG Rokok.

Fenomenakebahasaanberupatuturan

SPG.Tuturan tersebutdikumpulkan,

kemudian diklasifikasikan,dianalisis

dan dijelaskan berdasarkan kategori-

kategori yang sudah ditentukan.

Kategoriyang dimaksud adalah (1)

kalimat formata, (2) kalimat

transformata dan (3) kalimat

deformata.

Data dalam penelitian iniberupa

kalimatyangtelahdiklasifikasikanke

dalam kesederhanaan dan

kelengkapan dasar yang dituturkan

SPG Rokok. Sumber data dalam

penelitian ini adalah tuturan SPG

Rokok saat melakukan transaksi

dengan pembeli atau konsumen.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan untuk menganalisis

dokumen adalah metode simak

denganteknikdasaryaitutekniksadap

dan metode cakap. Instrumen

pengumpulandatapadapenelitianini

penelitiitu sendiridibantu dengan

tabelpengumpuldan tabelanalisis

data. Tabel digunakan untuk

mengkode bentuk dari klasifikasi

kalimat.Analisisdatadalam penelitian

iniyaitureduksidata,penyajiandata,

danpenyimpulandata.

Dalam penelitian ini teknik

pengecekan keabsahan data yang

digunakan adalah ketekunan atau

keajegan pengamatan dan diskusi

sejawat.

3. PEMBAHASAN

Pada tuturan SPG Rokok

diklasifikasikan menurut

kesederhanaandankelengkapandasar

yang terdiridaritiga bentukkalimat

yaitukalimat(1)kalimatformata,(2)

kalimattransformatadan(3)kalimat

deformata. Berikut pembahasan

berdasarkan teori menurut Tarigan

pada buku Pengajaran Sintaksis

dengan temuan data yang sudah

ditelitiolehpeneliti.

a. KalimatFormata

Kalimatformata terdiridari(1)

kalimattunggal,(2)kalimatsempurna,

(3) kalimat pernyataan,(4) kalimat

aktifdan(5)kalimatafirmatif.Berikut

data yang didapatkan pada tuturan

kalimatSPGRokok.

(1)KalimatTunggal

Kalimattunggalmerupakan

kalimathanyaterdiridarisatuklausa

bebastanpaklausaterikat.Pada

tuturanSPGRokokyangdidapatyaitu

“SayaYanadariDjarum ..”yang

merupakankalimattunggalkarena



terdapatklausabebasyaitu“saya

Yana”.Kalimattersebutdikatakan

klausabebaskarenadapatberdiri

sendiriyaitu“sayaYana”.Kalimat

“SayaYanadariDjarum ..”memiliki

subyekberupa“sayayana”dan

predikatberupa“dariDjarum”.Karena

memilikisubyekdanpredikatyang

jelasmakakalimattersebutdisebut

kalimattunggal.

(2)KalimatSempurna

Kalimat sempurna merupakan

kalimat yang dasarya terdiri atas

sebuah klausa bebas, kalimat ini

mencakup kalimat tunggal,kalimat

bersusundankalimatmajemuk.Pada

tuturanSPGRokokyangdidapatyaitu

5“Mas inisaya daridjarum.Saya

pengen nawari mas rokok dari

djarum”merupakankalimatsempurna

karena terdapatklausa bebas yaitu

“Mas ini saya dari djarum” yang

memilikimakna bahwa SPG Rokok

tersebut adalah pekerja dari

perusahaan rokok djarum. Kalimat

yang termasuk dalam kalimat

majemuk yaitu “Mas inisaya dari

djarum.Saya pengen nawaarimas

rokokdaridjarum”kalimatinidapat

dikatakan kalimat majemuk karena

mengandung dua makna serta

menjelaskanterjadinyaduaperistiwa

secarabersamaan“Masinisayadari

djarum” memilikimaknabahwaSPG

Rokok tersebut sedang

memperkenalkan diri atau

memberitahu identitasbahwadirinya

pekerjadariperusahaanrokokdjarum

sedangkan“Sayapengennawaarimas

rokok dari djarum”memiliki makna

bahwa SPG tersebut sedang

menawarkan rokok yang dia bahwa.

Jadi,duaperistiwayangterjadisecara

bersamaan adalah perkenalan dan

penawaran.

(3)KalimatPernyataan

Kalimatpernyataanmerupakan

kalimatyangdibentukuntuk

menyiarkaninformasitanpa

mengharapkanresponsasitertentu

menurutTarigan(2009,hal.18).

KalimatpernyataanpadatuturanSPG

Rokokyaitu“Kalaumisalnyamasnya

belisatupresbiasanyaada”.Kalimat

inidapatdikatakankalimatpernyataan

karenaSPGRokokmenyiarkanatau

menyatakaninformasibahwauntuk

pembelianrokoksatupresakan

mendapatkanbonusasbak.

(4)KalimatAktif

Kalimataktifmerupakankalimat

yangsubyeknyaberperansebagai

pelakuatauaktormenurutTarigan

(2009,hal.25).Kalimataktifpada



tuturanSPGRokokyaitu“Akudari

Djarum kebetulanjugaakubawak

rokokdaridjarum super”.Kalimatini

dapatdikatakankalimataktifkarena

“Aku”sebagaisubyekyangberperan

sebagaipelakuatauaktor.“Aku”atau

“SPGRokok”sedangmelakukan

kegiatanmenawarkanrokokkepada

pelanggan.

(5)KalimatAfirmatif

Kalimataktifmerupakan kalimat

yangpadafraseverbalutamanyatidak

terdapat unsur negatif atau unsur

penyangkalanmenurutTarigan(2009,

hal.34).Kalimatafirmatifpadatuturan

SPGRokokyaitu“kitaadapenawaran

nimaskalaumisalnyamasbelirokok

djarum super16nyabeliduaitudapet

gratiskorek satu.Gimana?Harganya

murah kok mas”.Kalimatinidapat

dikatakan kalimat afirmatif karena

terdapatfraseverba padakata“beli

rokok”pada kata tersebuttidak ada

unsur penyangkalan karena SPG

Rokok memberipenawarann kepada

pelangganuntukmembelirokok.

b. KalimatTransformata

Kalimat transformata adalah

kalimatlengkap,tetapibukankalimat

tunggal.Kalimat transformata yang

ditemukandalam databerupakalimat

bersusun. Menurut Tarigan (2009,

hal.10) kalimat bersusun adalah

kalimatyang terdiridarisatu klausa

bebas dan sekurang-kuranngya satu

klausaterikat.Kalimatbersusunpada

tuturan SPG Rokok yaitu “kalau

misalnyabeliaku(produkrokok)kalo

misalbelidua itu cuma Rp.40.000

plus dapet korek satu”.Kalimat ini

dapat dikatakan kalimat bersusun

karena terdapatklausa bebas pada

kata“kalaumisalnyabeliaku(produk

rokok)”yangartinyaadalahseandainya

membeli rokok dan klausa terikat

terdapatpadakata”beliduaitucuma

Rp.40.000plusdapetkoreksatu”.

c. KalimatDeformata

Kalimat deformata meliputi 1)

kalimaturutan,2)kalimatsampingan,

3)kalimatellips,4)kalimattambahan,

5)kalimatjawaban dan 6)kalimat

seruan.Dalam penelitianiniditemukan

kalimat urutan, kalimat jawaban,

kalimat seruan dan kalimat salam.

Berikutkeempatkalimattersebut.

(1)KalimatUrutan

Menurut Tarigan (2009,hal.45)

kalimat urutan merupakan kalimat

sempurna yang mengandung

konjungsi(yang menyatakan bahwa

kalimat itu merupakan bagian dari

kalimatlain)sepertimaka,jadi,tetapi,

namun, dan sebagainya. Kalimat



urutanpadatuturanSPG Rokokyang

dapatditandaiyaitu“Kalomisalharga

lebih murah tu iya sih daripada

masnyabeliditokolainkanmending

belinya di aku mas. Jadi kalau

misalnyabeliaku(produkrokok)kalo

misalbelidua itu cuma Rp.40.000

plus dapet korek satu”. Kalimat

tersebut dikatakan sebagaikalimat

urutankarenaterdapatkonjungsi“jadi”

yang merupakan bagian darikalimat

utama.Kalimatutama pada kalimat

tuturan kalimatSPG Rokok diatas

adalah “Kalomisalhargalebihmurah

tuiyasihdaripadamasnyabeliditoko

lainkanmendingbelinyadiakumas”

sedangkankalimatyangmenunjukan

bagiandarikalimatlainadalah“Jadi

kalaumisalnyabeliaku(produkrokok)

kalo misalbelidua itu cuma Rp.

40.000plusdapetkoreksatu”.

(2)KalimatJawaban

Kalimatjawaban adalah kalimat

tidak sempurna yang bertindak

sebagaijawabanterhadappertanyaan-

pertanyaanmenurutTarigan(2009,hal.

52).Kalimatjawaban pada tuturan

SPGRokokyangdapatditandaliyaitu

P3 :untuklain-lainyagakdapet

mbak?Apakekkayakasbakatau

apagitu?

SPG :Gakadamas.Kalau

misalnyamasnyabelisatupres

biasanyaada.Gimanamasmau

beligak?Belilahya....

Kalimatjawabanpadadatadiatas

adalahkalimat“Gakadamas.

Kalaumisalnyamasnyabelisatu

presbiasanyaada.Gimanamas

maubeligak?Belilahya....”,

disebutkalimatjawabankarena

bertindaksebagaijawaban

terhadappertanyaandari

pelangganataupembeli.

(3)KalimatSeruan

Kalimatseruandibedakanmenjadi

duajenis.Berdasarkanstruktur

nonklausakalimatdibedakanmenjadi

duakelompokyaitu(1)kelompok

teriakan,salam danpanggilandan(2)

kelompokjudul,mottodaninkripsi.

Padajeniskelompoksatuyaitu

kelompokteriakan,salam dan

panggilan.Kalimatyangdapatditandai

yaitupadakalimatpanggilan“SPG:

Masjoni!masperkenalkansayaYana

dariDjarum mas.Kalobolehtau

masnyasebelumnyarokoknyaapaya

?”.

Kalimatseruantampakpada

kalimat“MasJoni”.SPGrokok

memanggilpelanggandengankata

Masdiikutinamapelangganyang

dimaksdudyaituJoni.



(4)KalimatSalam

MenurutTarigan(2009,hal.57)

salam merupakanekspresitetapyang

dipergunakansecararitualuntuk

menemuiorang,memulaipercakapan,

ataudalam saatperpisahan.Salam

padatuturanSPGRokokyangdapat

ditandaiyaitu“Selamatsorebapak,

denganbapaksiapa?”.Kalimatyang

mengandungsalam adalahkalimat

“selamatsore,Bapak”.Kalimat

tersebutmerupakansalam untuk

memulaipercakapan.

4. SIMPULAN

Kalimatformata yang ditemukan

dalam penelitian ini yaitu kalimat

tunggal,kalimat sempurna,kalimat

aktifdan kalimatafirmatif.Kalimat

transformata yang ditemukan dalam

penelitianiniyaitukalimatbersusun.

Kalimatdeformata yamg ditemukan

dalam penilitian ini yaitu kalimat

urutan, kalimat jawaban, kalimat

seruan,panggilan dan salam.Jenis

kalimatyangditemukandiatasdapat

mempermudah SPG Rokok dalam

berinteraksijual-belidenganpelanggan.
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